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abstrak—Mengukur kemampun siswa dalam memahami puisi membutuhkan 
instrumen yang valid. Penelitianainiabertujuanauntukamengujiaavaliditas butir dan 
reliabilitas tes puisi bagi peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian evaluatif. Subjek 
penelitian terdiri atas peserta didik SMP yang telah mempelajari materi puisi serta dua 
guru bahasa Indonesia yang berperan sebagai validator instrumen. Instrumen penelitian 
berupa tes puisi yangaterdiri atasa25asoalapilihanaagandaadana5 soal uraian. 
Pengumpulan data dilakukan melaluiavalidasi ahliadan uji coba instrumen. Uji validitas 
menggunakan indeks V Aiken, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Hasil analisis daya pembeda menunjukkan beberapa butir soal berada pada 
kategori baik, sedangkan sebagian lainnya masih berkategori jelek. Tingkat kesukaran 
soal didominasi kategori mudah dengan beberapa soal berkategori sedang. 
Hasilaujiareliabilitas memperoleh koefisienasebesar 0,92 yangatermasukakategori sangat 
tinggi. Berdasarkanahasilatersebut, instrumenatesapuisiadinyatakanavalidadanareliabel 
sehinggaalayakadigunakanasebagaiaalataevaluasiapembelajaranapuisiapadaapeserta 
didikaSekolahaMenengahaPertama. 

Kata kunci—Validitas, Reliabilitas, Puisi & Sekolah Menengah Pertama 

 
Abstract— Measuring students' ability to understand poetry requires a valid 

assessment instrument. This study aimed to examine the item validity and test reliability 
of a poetry test for junior high school students. The study employed a quantitative 
approach with an evaluative research design. The participants consisted of junior high 
school students who had studied poetry and two Indonesian language teachers who 
served as instrument validators. The research instrument was a poetryatestaconsistingaof 
25 multiple-choiceaquestionsaand 5 essayaquestions. Data were collected through expert 
validation and instrument try-outs. Validity was analyzed using Aiken’s V index,awhile 
reliability was measured using Cronbach’s Alpha formula. The discrimination index 
analysis showed that several test items were categorized as good, while others were still 
categorized as poor. The difficulty level analysis indicated that most items were easy, with 
some items classified as moderate. The reliability test yielded a coefficient of 0.92, which 
falls into the very high category. Based on these findings, the poetry test instrument was 
considered valid and reliable, making it suitableafor use as anaevaluation toolain poetry 
learning for junior high school students. 

Keywords— Validity, Reliability, Poetry, and Junior High School 
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PENDAHULUAN 
Puisiaadalah salah satu jenis karya sastra yang disusun dengan 

memperhatikan unsur-unsur kebahasaan, seperti irama, matra, rima, serta 

pengaturan larik dan bait yang membentuk keindahan bahasa (Ramdhani & 

Nugraha, 2023). Puisi adalah karya sastra yang mengedepankan daya imajinasi 

karena makna yang terkandung di dalamnya sering kali disampaikan secara tidak 

langsung melalui simbol, ungkapan estetis, dan bahasa figuratif (Tussaadah, Sobari, 

& Permana, 2020). Selain itu, puisi adalah media yang digunakan penyair untuk 

menyampaikan perasaan, pemikiran, serta pengalaman hidup dengan bahasa yang 

ringkas, padat, dan kaya akan makna kiasan (Ardika, 2020). Dengan demikian, puisi 

adalah karya sastra yang menjadi sarana ekspresi penyair dalam menyampaikan 

gagasan dan emosi melalui penggunaan bahasa yang indah, imajinatif, dan sarat 

makna. 

Puisi memiliki ciri-ciri berupa penggunaan bahasa yang singkat, padat, dan 

disusun dalam bentuk bait-bait yang mengandung makna tertentu (Ulfa, Fatmawati, 

& Fatmasari, 2021). Puisi juga memiliki ciri-ciri yang ditandai dengan penggunaan 

unsur-unsur keindahan bahasa, seperti metafora, personifikasi, ritme, dan rima yang 

mampu memperkuat nilai estetika dalam karya sastra (Azizah, 2025). Selain itu, puisi 

memiliki ciri-ciri berupa pemanfaatan pola bunyi, persajakan, dan pilihan kata yang 

khas sehingga menghasilkan irama yang indah serta memperjelas makna yang ingin 

disampaikan (Al Farisi, 2020). Dengan demikian, ciri-ciri puisi dapat dikenali melalui 

penggunaan bahasa yang padat dan bermakna, adanya unsur keindahan bahasa, serta 

pemanfaatan rima dan irama yang memberikan nilai estetis pada karya sastra. 

Puisi tersusun atas berbagai unsur yang saling mendukung dalam 

membangun makna dan keindahan karya sastra. Menurut Lestari, Jannah, Rahayu, 

dan Damariswara (2023), unsur-unsur tersebut terbagi menjadi unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik meliputi tema, perasaan, nada, suasana, amanat, 

pilihan kata, serta majas yang terdapat di dalam puisi dan berperan dalam 

membentuk isi karya. Sementara itu, Djafar dan Sartika (2021) mengemukakan bahwa 

unsur intrinsik puisi mencakup tema, diksi, gaya bahasa, dan amanat, sedangkan 

unsur ekstrinsik berkaitan dengan faktor-faktor di luar karya, seperti latar belakang 
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penyair, pengalaman pribadi, serta kondisi sosial budaya yang memengaruhi proses 

penciptaannya. Selain pembagian tersebut, Fadilah, Zuriyati, dan Herlina (2020) 

menjelaskan bahwa puisi dibangun oleh struktur batin dan struktur fisik. Struktur 

batin mencakup tema, rasa, nada, dan amanat, sedangkan struktur fisik terdiri atas 

diksi, citraan, majas, rima, dan tipografi. Oleh karena itu, puisi dapat dipahami 

sebagai karya sastra yang terbentuk dari perpaduan berbagai unsur yang saling 

melengkapi sehingga menghasilkan makna dan nilai estetika yang utuh. 

Puisi menjadi materi pembelajaran di sekolah, Salah satunya di sekolah 

Menengah Pertama. (SMP) adalah jenjang pendidikan yang ditempuh setelah sekolah 

dasar dan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap 

peserta didik (Pangabean, 2023). Selain itu, SMP juga diartikan sebagai lembaga 

pendidikan yang mendukung siswa dalam mencapai standar kompetensi melalui 

kegiatan pembelajaran yang terstruktur (Arriany, Ibrahim, & Sukardjo, 2020). 

Sementara itu, SMP mempunyai peranan penting dalam membentuk mutu dan 

kesiapan peserta didik sebelum memasuki jenjang pendidikan menengah selanjutnya 

(Puspita & Andriani, 2021). Dengan demikian, SMP dapat dipahami sebagai jenjang 

pendidikan dasar lanjutan yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan kualitas 

peserta didik melalui proses pembelajaran yang sistematis. 

Lingkungan dan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

turut berperan dalam membangun karakter peserta didik sehingga siswa dapat 

berkembang dengan lebih baik (Kusumawati, Setiawan, & Sardjo, 2021). Tidak hanya 

itu, pelaksanaan pembelajaran pada jenjang SMP juga berdampak pada peningkatan 

kemampuan berpikir serta pencapaian hasil belajar siswa (Vinsensa dkk., 2021). Di 

samping itu, minat belajar siswa menjadi salah satu aspek yang memengaruhi 

keberhasilan mereka, khususnya dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP 

(Sirait, Apriyani, & Erlangga, 2024). Oleh karena itu, keberadaan SMP memiliki 

pengaruh penting terhadap perkembangan karakter, kemampuan kognitif, dan 

prestasi belajar peserta didik. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta didik dibimbing 

untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat 

menjadi dasar dalam melanjutkan pendidikan ke tahap selanjutnya (Rinawati & 
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Purwantiningsih, 2021). Selain mendukung perkembangan akademik, SMP juga 

memiliki fungsi dalam membina karakter siswa melalui proses pembelajaran serta 

pengarahan yang dilakukan di sekolah (Tibo, Tarigan, & Sanjaya, 2021). Tidak hanya 

itu, SMP turut membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi 

budaya dan kewargaan sehingga siswa mampu memahami nilai-nilai sosial dalam 

kehidupan sehari-hari (Sari & Supriyadi, 2021). Oleh sebab itu, keberadaan SMP 

memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan akademik, karakter, dan 

kemampuan literasi peserta didik. 

Subhaktiyasa (2024) mendefinisikan uji validitas sebagai proses untuk 

memastikan instrumen penelitian dapat mengukur variabel secara tepat sesuai tujuan 

penelitian. Mahkotawati, Rijanto, & Rusimamto (2025) juga mendefinisikan uji 

validitas sebagai upaya menjamin instrumen menghasilkan data yang tepat dan 

konsisten. Selain itu Wahyuni  (2022) mendefinisikan bahwa uji validitas merupakan 

proses penilaian terhadap ketepatan instrumen dalam mengukur objek yang diteliti. 

Jadi, uji validitas sangat penting untuk memastikan ketepatan dan kelayakan 

instrumen dalam menghasilkan data penelitian yang akurat. 

Uji validitas bertujuan menilai apakah setiap butir instrumen mampu 

mengukur aspek penelitian secara tepat (Jannah & Rahayu, 2022). Setemen (2018) 

menjelaskan bahwa uji validitas dilakukan untuk memastikan setiap item instrumen 

sesuai dengan indikator penelitian yang telah ditetapkan. Adapun penjelasan dari 

Fernando & Sarkity (2022) bahwa ujiavaliditasadilakukanAuntuk memastikan 

instrumen penelitian layak digunakan serta mampu mengukur data secara tepat. Jadi, 

uji validitas berperan penting dalam menjamin ketepatan dan kelayakan instrumen 

penelitian. 

Uji validitas berfungsi memastikan instrumen penelitian mampu mengukur 

variabel secara tepat sehingga data yang dihasilkan akurat (Syamsul dkk., 2023). 

Revita (2017) menyatakan bahwa validitas berfungsi untuk menjamin ketepatan 

instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Putra, Purnami, & Kartini 

(2024) menambahkan bahwa uji validitas diperlukan untuk memastikan kelayakan 

instrumen serta kesesuaiannya dengan konsep yang diukur. Jadi, uji validitas penting 

untuk menjamin ketepatan, kelayakan, dan keakuratan instrumen penelitian. 
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Yusup (2018) menyatakan bahwa reliabilitas adalah konsistensi instrumen 

dalam menghasilkan data yang stabil sehingga dapat dipercaya. Menurut Husaeni, 

Hidayat, dan Yuliani (2022), reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu alat ukur 

atau rangkaian pengukuran yang menunjukkan hasil tetap atau relatif sama ketika 

digunakan berulang kali dalam kondisi yang serupa. Menurut Saputri dan Larasati 

(2023), reliabilitas mengacu pada tingkat kepercayaan suatu instrumen sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut dinilai mampu memberikan hasil yang 

baik dan konsisten. Dengan demikian, reliabilitas dapat dipahami sebagai 

kemampuan suatu instrumen untuk memberikanAhasil pengukuran yang tetap, 

stabil, danAdapat dipercaya ketika digunakan secara berulangAdalamAkondisi yang 

sama. 

Menurut Tussaadah, Hendriana, dan Yuliani (2021), reliabilitas bertujuan 

untuk menguji konsistensi atau kestabilan instrumen penelitian agar hasil 

pengukuran tetap ajeg ketika diterapkan pada subjek yang sama. Selain itu, 

Risnawaty, Agustina, dan Suryadi (2021), menyatakan bahwa reliabilitas bertujuan 

untuk mengukur tingkat konsistensi atau keajegan suatu instrumen agar hasil 

pengukuran yang diperoleh tetap stabil serta memiliki tingkat kepercayaan yang baik.  

Menurut Sjamsuddin dan Anshari (2023), reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat 

konsistensi atau keajegan suatu instrumen sehingga hasil pengukuran yang diperoleh 

tetap stabil, akurat, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, tujuan reliabilitas dapat 

dipahami sebagai upaya untuk mengetahui tingkat konsistensi, kestabilan, dan 

keterpercayaan suatu instrumen agar hasil pengukuran yang diperoleh tetap akurat, 

ajeg, serta dapat dipercaya ketika digunakan dalam penelitian. 

Menurut Ridha dan Al Ghifari (2025), reliabilitas alat ukur dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti kemampuan evaluator, kondisi peserta didik, serta 

lingkungan pembelajaran yang berperan terhadap konsistensi hasil pengukuran. 

Selain itu, Muttaqin dkk., (2020), reliabilitas instrumen dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, besarnya kesalahan pengukuran, dan tingkat konsistensi antarbutir dalam 

mengukur konstruk yang serupa. Setiyorini, Jaelani, dan Ngafif (2022), menegaskan 

bahwa reliabilitas instrumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah butir 

tes, keragaman peserta, kemampuan individu, situasi pelaksanaan tes, kondisi 
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pribadi peserta, kejelasan petunjuk pengerjaan, metode estimasi reliabilitas, serta sifat 

variabel yang diukur. Dengan demikian, reliabilitas instrumen dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berkaitan dengan kualitas instrumen, kondisi peserta, maupun 

proses pelaksanaan pengukuran sehingga perlu diperhatikan untuk memperoleh 

hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengujian validitas butir dan reliabilitas tes puisi 

penting dilakukanAuntukAmemastikanAbahwa instrumenAyang digunakan 

mampu mengukurakemampuan pesertaadidik secaraatepat danakonsisten. Hasil 

pengujian ini dapat menjadi dasar dalam penggunaan instrumen tes puisi yang 

berkualitas pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP). Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul “Uji Validitas Butir dan Reliabilitas Tes Puisi untuk Peserta 

Didik Sekolah Menengah Pertama” Penting untuk di lakukan. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian evaluatif yang bertujuan menguji kualitas 

instrumen tes pada materi puisi untuk siswa sekolah menengah pertama. Penelitian 

difokuskan pada analisis validitas butir soal dan reliabilitas tes sebagai tolok ukur 

kelayakan instrumen evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu penyusunan instrumen, pelaksanaan uji coba soal, 

analisis validitas, dan pengujian reliabilitas tes. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik sekolah menengah pertama 

yang telah mempelajari materi tentang puisi. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan ketercapaian 

materi pembelajaran yang relevan dengan instrumen tes yang digunakan. Jumlah 

peserta didik disesuaikan dengan kebutuhan analisis statistik dalam pengujian 

validitas dan reliabilitas soal. Selain peserta didik, penelitian ini juga melibatkan dua 

orang guru bahasa Indonesia sebagai validator instrumen. Kedua validator bertugas 

menilai kesesuaian kisi-kisi, materi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta 
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keterkaitan soal dengan kompetensi pembelajaran teks narasi. Hasil validasi dari 

kedua guru tersebut digunakan sebagai dasar revisi instrumen sebelum dilakukan uji 

coba kepada peserta didik. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif pada materi 

puisi. Penyusunan soal didasarkan pada indikator pembelajaran yang mencakup 

pemahaman struktur teks narasi, unsur intrinsik, penggunaan bahasa, serta 

kemampuan memahami isi cerita. Sebelum digunakan dalam penelitian, kisi-kisi soal 

terlebih dahulu divalidasi oleh ahli pembelajaran bahasa Indonesia dan ahli evaluasi 

pendidikan guna memastikan kesesuaian isi soal dengan kompetensi yang akan 

diukur. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu 

tahap validasi instrumen dan tahap uji coba tes. Pada tahap validasi instrumen, data 

dikumpulkan menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada dua guru bahasa 

Indonesia sebagai validator ahli. Para validator menilai kesesuaian soal dengan 

indikator pembelajaran, ketepatan materi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta 

tingkat keterbacaan soal. Hasil penilaian tersebut digunakan sebagai bahan revisi dan 

penyempurnaan instrumen sebelum diujicobakan kepada peserta didik. Selanjutnya, 

tahap uji coba instrumen dilakukan kepada peserta didik sekolah menengah pertama 

yang telah mempelajari materi puisi. Peserta didik diminta mengerjakan soal tes 

sesuai petunjuk dan alokasi waktu yang telah ditentukan. Hasil pengerjaan peserta 

didik kemudian dikumpulkan sebagai data utama untuk dianalisis dalam pengujian 

validitas butir soal dan reliabilitas tes. Teknik uji coba instrumen ini juga pernah 

digunakan oleh Hasanudin dan Asror (2017) dalam mengukur prestasi belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes mampu 

mengukur kemampuan peserta didik pada materi puisi secara tepat dan layak 

digunakan.aDalamapenelitianaini,avaliditas instrumen menggunakan validitasaisi 

yang diperoleh melalui penilaian dua orang guru bahasa Indonesia sebagai validator. 



M.Bagas Septianto & Cahyo Hasanudin  Uji Validitas Butir…. 

Bojonegoro, 25 Juli 2026 628                          Prosiding Seminar Nasional 

Proses penilaian menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1–5. Penggunaan 

skala tersebut juga pernah diterapkan oleh Hasanudin dkk. (2025) dalam penelitian 

mengenai instrumen tes membaca. 

Data hasil penilaian validator selanjutnya dianalisis menggunakan rumus V 

Aiken untuk menentukan tingkat validitas setiapabutirasoal.aButirasoaladikatakan 

validaapabila memperoleh nilai V yangamendekati 1,00, karena menunjukkan tingkat 

kesepakatan yang tinggi dari para validator terhadap kualitas instrumen. Jika 

ditemukan butir soal dengan tingkat validitas rendah maupun sangat rendah, maka 

soal tersebut akan diperbaiki sesuai masukan validator sebelum dilakukan uji coba 

kepada peserta didik. Rumus V Aiken ini juga pernah digunakan oleh Hasanudin 

dkk. (2024) dalam menganalisis hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media. 

Rumus V Aiken: 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

 
Keterangan: 

• 𝑉 = indeksavaliditasaAiken 

• ∑𝑠 = jumlah skorayangadiberikanavalidatoradikurangiaskoraminimal 

• 𝑛 = jumlah validator 

• 𝑐 = skor tertinggi (dalam skala Likert 1–5, maka 𝑐 = 5) 

 
Uji Reliabilitas Tes 

Ujiareliabilitasadilakukanauntukamengetahuiatingkatakonsistensi serta mutu 

instrumenates yang digunakan pada materi teks narasi. Analisis instrumen mencakup 

tingkat kesukaran soal, daya pembeda, dan reliabilitas tes secara keseluruhan. Tingkat 

kesukaranadigunakanauntukamengelompokkanqsoal ke dalamakategoriamudah, 

sedang, atau sukar berdasarkan jumlah jawaban benar peserta didik. Sementara itu, 

dayaapembeda bertujuan mengetahui kemampuan setiapabutirasoal dalam 

membedakanapeserta didikayang memiliki kemampuanatinggiadanakemampuan 

rendah. 

Selanjutnya, reliabilitas instrumen dihitung menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach berdasarkan hasil uji coba tes kepada peserta didik. Nilai koefisien 
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reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal 

yang baik sehingga layak digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Butir soal 

yang tidak memenuhi kriteria tingkat kesukaran, daya pembeda, maupun reliabilitas 

akan diperbaiki atau dihapus sebelum instrumen digunakan dalam penelitian. 

Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumusAAlpha 

Cronbach,ayaitu: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(
∑𝜎𝑏

2

𝜎𝑡
2
) 

Keterangan: 

 𝑟11 = koefisienareliabilitas 

 𝑘 = jumlahabutirasoal 

 ∑𝜎𝑏
2 = jumlahavariansabutir 

 𝜎𝑡
2 = variansatotal. 

Varians total pada soal dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

𝜎𝑏
2 = 𝑝𝑥𝑞 

 
Keterangan: 

p = proporsi peserta yang menjawab benar  

q = merupakan proporsi peserta yang menjawab salah.  

 
Nilai p diperoleh dengan rumus: 
 

𝑝 =
𝐵

𝑁
 

Keterangan: 

B  = jumlah peserta yang menjawab benar dan  

N  = jumlah siswa 

 
Sedangkan nilai (q) dihitung menggunakan rumus: 
 

𝑞 = 1− 𝑝 

 
Dengan demikian, nilai varians butir diperoleh dari hasil perkalian antara proporsi 

jawaban benar dan proporsi jawaban salah pada setiap butir soal. 
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Varians butir dapat di hitung menggunakan rumus di bawah ini: 
 

∑𝜎𝑡
2 =

∑𝑥2 −
(∑𝑥)2

𝑁
𝑁

 

 
Keterangan: 

∑𝑥2 = jumlah skor peserta didik yang dikuadratkan 

∑𝑥 = jumlah seluruh skor peserta didik 

𝑁 = jumlah peserta didik 

 
Daya Pembeda (D) 

𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴

−
𝐵𝐵
𝐽𝐵

 

 
Kriteria Interpretasi 

Hasil analisis validitas dan reliabilitas kemudian ditafsirkan berdasarkan 

kategori statistik yang digunakan dalam penelitian pendidikan. Butir soal yang belum 

memenuhi syarat validitas akan direvisi atau dieliminasi, sedangkan instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, instrumen yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi alat ukur 

yang tepat dan konsisten dalam menilai kemampuan peserta didik pada materi puisi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Untukamengukurakemampuanasiswaadalamamemahamiapuisi, adapat 

digunakan instrumen tes yang disusun berdasarkan unsur-unsur pembangun puisi, 

seperti tema, amanat, diksi, rima, dan makna yang terkandung di dalamnya. Berikut 

instrumen tesayangabertujuanauntukamengetahuiatingkatapemahamanasiswa 

terhadap isi serta keindahan bahasa dalam puisi. 

Tabel 1. Instumen soal 

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke- 

1.  Menjelaskan definisi dan ciri-ciri puisi Pilihan Ganda Soal 1-5 

2. Menentukan rima pusi Pilihan Ganda Soal 6- 8 

3. Melengkapi bait puisi Pilihan Ganda Soal 9- 11 

4.  Mengaitkan makna dengan gaya 

bahas serta diksi yang digunakan 

dalam puisi. 

Pilihan Ganda Soal 12-14 

5.  Membandingkan makna dan gaya 
Bahasa yang di gunakan dalam puisi 

Pilihan Ganda Soal 15-16 
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6. Menguraikan makna kata yang 
terdapat dalam puisi 

Pilihan Ganda  Soal 17-20 

7. Menafsirkan makna puisi Pilihan Ganda Soal 21-23 

8. Memberikan saran terhadap puisi Pilihan Ganda Soal 24-25 

9. Membuktikan makna puisi Uraian Soal 26-27 

10. Menguraikan amanat puisi Uraian Soal 28 

11.  Membuat puisi Uraian Soal 29-30 

 
Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu 

pilihan ganda sebanyak 25 dan esai sebanyak 5. Setelah soal tersusun, kemudian 

dilakukan uji validtitas dengan melibatkan dua validator. Adapun hasil validasi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. V-Iken 

No Butir 
Validator 

S1 S2 ∑S V Ketegori 
1 2 

1 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

2 3 3 2 2 4 0.5 CukupA 

3 3 4 2 3 5 0.625 TinggiA 

4 3     4 2 3 5 0.625 TinggiA 

5 3 4 2 3 5 0.625 TinggiA 

6 3 3 2 2 4 0.5 CukupA 

7 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

8 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

9 4 5 3 4 7 0.875 SangataTinggi 

10 4 5 3 4 7 0.875 SangataTinggi 

11 4 5 3 4 7 0.875 SangataTinggi 

12 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

13 5 4 4 3 7 0.875 SangataTinggi 

14 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

15 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

16 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

17 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

18 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

19 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

20 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

21 4 4 3     3 6 0.75 TinggiA 

22 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

23 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

24 3 4 2 3 5 0.625 TinggiA 

25 3 4 2 3 5 0.625 TinggiA 

26 5 5 4 4 8 1 SangataTinggi 

27 4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 
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28 3 4 2 3 5 0.625 TinggiA 

29     4 4 3 3 6 0.75 TinggiA 

30 4 4 3 3 6 0.75 Tinggia 

 
Berdasarkan hasil validasi tersebut, butir soal yang memiliki kategori tinggi, 

sangat tinggi, dan cukup dinyatakanAlayakAdigunakanadalam instrumen penelitian 

karena telahamemenuhi tingkat validitas yang baik. Dengan demikian, soal nomor 1-

30 digunakan dalam penelitian. Pada instrumen ini tidak ditemukan butir soal dengan 

kategori rendah maupun sangat rendah, sehingga tidak ada soal yang tidak di 

gunakan. 

Setelah itu, instrumen tes dilakukan uji pada kelas uji coba yang melibatkan 

siswa sekolah menegah pertama. Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Daya beda 

No Butir 
P  Kriteria  D Kriteria   Variansi 

butir 
pi 

 

qi 

 

piqi 

 

1 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

2 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

3 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0  0,00 

4 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

5 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

6 0,5  Sdg  1 BAIK   0,33 0,5  0,5 0,25 

7 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

8 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

9 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

10 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

11 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

12 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

13 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

14 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

15 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

16 0,5  Sdg  0 JELEK   0,33 0,5 0,5 0,25 

17 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

18 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

19 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

20 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

21 0,75  Mdh  0,5 BAIK   0,25 0,75 0,25 0,19 

22 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 

23 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0,00 
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24 0,5  Sdg  1 BAIK   0,33 0,5 0,5 0,25 

25 0,5  Sdg  1 BAIK   0,33 0,5 0,5 0,25 

26 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0 

27 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0 

28 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0 

29 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0 

30 1  Mdh  0 JELEK   0 1 0 0 

Berdasarkan tabel hasil analisis memperlihatkan bahwa sebagian besar soal 

termasuk dalam kategori mudah (Mdh), sedangkan hanya beberapa soal yang berada 

pada kategori sedang (Sdg), yaitu pada butir 6, 16, 24, dan 25. Dilihat dari daya 

pembeda, beberapa butir soal memiliki kategori baik. Akan tetapi, pada butir soal 

lainnya berada pada kategori jelek. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas 

instrumen mencapai 0,92. Nilai tersebut menandakan bahwa instrumen tes memiliki 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan konsisten dan layak 

digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran pada materi puisi.  

Berikut merupakan soal dengan kreteria baik 

Tabel 4. Soal Dengan Kriteria Baik 

No Butir Soal Tes puisi 

5 

Dalam puisi, penyair sering menggunakan ungkapan seperti “hati yang 

membeku” atau “lautan rindu” untuk menyampaikan perasaan. 

Ungkapan tersebut tidak bermakna sebenarnya, tetapi digunakan untuk 

memperindah bahasa dan memperkuat makna. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ciri puisi yang dimaksud adalah…  

A. Menggunakan majas atau gaya Bahasa 

B. Menggunakan Bahasa langsung dan jelas 

C.  Menggunakan kalimat berita 

D.  Menggunakan bahasa baku sepenuhnya 

6 

Di bawah ini yang bukan termasuk jenis rima dalam puisi adalah .... 

A. Rima silang 

B. Rima bebas 

C. Rima sejajar 

D. Rima sudut  

8 

Perhatikan kutipan puisi berikut! 

Aku – Chairil Anwar 

“Aku ini binatang jalang 

Dari kumpulannya terbuang 

Biar peluru menembus kulitku 

Aku tetap meradang menerjang" 
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Dikutip dari: https://www.detik.com. 

Tentukan pola rima pada kutipan puisi tersebut! 

A. a-a-b-a 

B. a-b-a-b 

C. a-a-a-a 

D. a-b-b-a  

9 

Perhatikan bait puisi berikut!  

         Hujan turun di malam hari 

……………………….. 

Menyisakan rindu di hati 

Yang tak kunjung terobati 

Baris yang tepat untuk melengkapi bait tersebut adalah… 

A. Angin berlari di pagi hari 

B. Burung berkicau kencang 

C. Matahari bersinar kembali 

D. Menemani sepi yang sunyi 

 

11 

Perhatikan bait puisi berikut!  

Langit senja berwarna jingga 

Burung pulang ke sarangnya 

Angin berbisik lembut mesra 

............................................. 

Baris yang tepat untuk melengkapi bait puisi tersebut adalah... 

A. Hujan turun di tengah malam 

B. Ombak besar menerjang karangnya 

C. Hatiku damai memandangnya 

D. Matahari bersinar terang 

 

13 

    Puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono menggunakan 

unsur alam sebagai lambang perasaan manusia. Hujan yang turun pada 

bulan Juni merupakan peristiwa yang tidak biasa, karena bulan Juni 

identik dengan musim kemarau. Dalam puisi ini, penyair memakai hujan 

sebagai simbol perasaan rindu dan kasih sayang yang datang diam-

diam. 

Kutipan puisi tersebut berbunyi: 

"Tak ada yang lebih tabah 

dari hujan bulan Juni 

dirahasiakannya rintik rindunya 

kepada pohon berbunga itu" 

Dikutip dari: www.cnnindonesia.com 

Melalui lirik tersebut, pembaca dapat memahami bahwa perasaan 

cinta sejati sering hadir dengan sabar, tenang, dan tidak banyak 

menuntut. Pemilihan kata hujan dan bulan Juni memperkuat makna 

tentang ketulusan yang muncul pada waktu yang tidak terduga. 

Berdasarkan bacaan tersebut, kaitan makna puisi dengan penggunaan 

lirik hujan dan bulan Juni adalah .... 

https://www.detik.com/
http://www.cnnindonesia.com/


M.Bagas Septianto & Cahyo Hasanudin  Uji Validitas Butir…. 

Bojonegoro, 25 Juli 2026 635                          Prosiding Seminar Nasional 

A. Hujan dan bulan Juni melambangka kemarahan yang datang tiba-tiba. 

B. Hujan dan bulan Juni melambangkan perasaan tulus yang hadir diam-

diam pada waktu tak terduga. 

C. Hujan dan bulan Juni menunjukkan suasana pesta yang meriah. 

D. Hujan dan bulan Juni menggambarkan peperangan besar di musim 

kemarau. 

 

14 

    Puisi Karawang-Bekasi karya Chairil Anwar menggambarkan 

semangat perjuangan para pahlawan yang gugur demi kemerdekaan 

bangsa. Penyair menyampaikan pesan bahwa pengorbanan para pejuang 

tidak boleh dilupakan oleh generasi penerus. Melalui puisi ini, pembaca 

diajak mengenang jasa para pahlawan serta meneruskan cita-cita mereka. 

Keindahan puisi tampak pada susunan lirik/lariknya yang tegas, padat, 

dan penuh semangat sehingga menghadirkan suasana heroik. 

Salah satu kutipan puisi tersebut berbunyi: 

"Kami yang kini terbaring antara Karawang-Bekasi 

tidak bisa teriak merdeka dan angkat senjata lagi 

tapi siapakah yang tidak lagi mendengar deru kami 

terbayang kami maju dan berdegap hati?"  

Dikutip dari: www.cnnindonesia.com 

Larik-larik tersebut terasa kuat dan mudah diingat karena singkat, 

tegas, serta penuh makna perjuangan. Susunan lirik yang kokoh 

membuat pembaca merasakan makna pengorbanan, keberanian, dan 

cinta tanah air. 

Berdasarkan bacaan tersebut, kaitan antara makna puisi dengan 

lirik/larik yang digunakan penyair adalah .... 

A. Larik yang pendek dan lembut mendukung makna cinta yang 

dipendam. 

B. Larik yang tegas dan penuh semangat mendukung makna perjuangan 

serta pengorbanan pahlawan. 

C. Larik yang lucu dan ringan menunjukkan suasana gembira 

berlebihan. 

D. Larik yang tidak beraturan menegaskan makna kehidupan yang 

santai. 

 

15 

Perhatikan dua puisi berikut! 

Puisi I – Derai-Derai Cemara karya Chairil Anwar 

"Cemara menderai sampai jauh 

terasa hari akan jadi malam 

ada beberapa dahan di tingkap merapuh 

dipukul angin yang terpendam. 

Aku sekarang orangnya bisa tahan 

sudah berapa waktu bukan kanak lagi 

tapi dulu memang ada suatu bahan 

yang bukan dasar perhitungan kini." 

Dikutip dari: www.sepenuhnya.com 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.sepenuhnya.com/
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Puisi II – Menyesal karya Ali Hasjmy 

"Pagiku hilang sudah melayang 

Hari mudaku sudah pergi 

Sekarang petang datang membayang 

Batang usiaku sudah tinggi. 

Aku lalai di hari pagi 

Beta lengah di masa muda 

Kini hidup meracun hati 

Miskin ilmu, miskin harta." 

Dikutip dari: www.sepenuhnya.com 

Berdasarkan kedua puisi tersebut, perbandingan tema yang tepat 

adalah .... 

A. Puisi I bertema kedewasaan dan perjalanan hidup, sedangkan Puisi II 

bertema penyesalan karena menyia-nyiakan masa muda. 

B. Puisi I bertema perjuangan bangsa, sedangkan Puisi II bertema kasih 

sayang orang tua. 

C. Puisi I bertema kemarahan kepada alam, sedangkan Puisi II bertema 

kebahagiaan masa kecil. 

D. Puisi I bertema persahabatan, sedangkan Puisi II bertema percintaan 

remaja. 

 

18 

Perhatikan puisi dibawah ini untuk menjawab soal nomer 18-20! 

Di DepanaCermin-remyasylado 

Diacerminayangabaruadilap 

akuamelihatarembulan 

danasuara ketawa 

Siapa yangamenanam manggisadi kebunku 

membuahkanarambutan danacempedak 

Buah-buahadi kebunkuaada padaamusimnya 

kecualiakatessterusaberbuahadiasemuaamusim 

sepertiabegituacintaaberbuahadalamahati 

Iniatanahaairku,atempatakemarinaakualahir, 

danabesokamatiadisambutajuruselamat 

Dianegerikuasepanjangatahunaadaamatahari 

yangamenjadiamataabagiahari-hariku 

Akuamemetikadawai-dawaiakecapi 

diatamanabungaasegalaawarna 

yangamengitariakursiku 

Diacerminayangabaruadilap 

akuaberkataakepadaarohaibuku: 

Bunda,aakuainginamenjadiaorangasabar 

Kesabaranamencegahaakuaberbuatakesalahan. 

Dikutipadari: www.cnnindonesia.com 

"Bunda, aku ingin menjadi orang sabar" 

Uraian makna kata sabar dalam kutipan puisi tersebut adalah .... 

A. Bersikap tenang dan mampu menahan diri dalam menghadapi 

masalah 

B. Cepat marah terhadap keadaan sekitar 

http://www.sepenuhnya.com/
http://www.cnnindonesia.com/
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C. Mudah menyerah ketika mengalami kesulitan 

D. Selalu ingin menang sendiri dalam setiap keadaan 

 

20 

"Ini tanah airku, tempat kemarin aku lahir"  

Uraian makna kata tanah airku dalam kutipan puisi tersebut adalah .... 

A. Tempat asing yang tidak dikenal penyair 

B. Negeri atau tempat kelahiran yang dicintai penyair 

C. Daerah yang ingin ditinggalkan selamanya 

D. Tempat untuk mencari kekayaan semata 

 

21 

Perhatikan puisi berikut! 

Sajak Orang Gila-Sapardi Djoko Damono 

"Hidup hanya menunda kekalahan 

Tambah terasing dari cinta sekolah rendah 

Dan tahu, ada yang tetap tidak diucapkan 

Sebelum pada akhirnya kita menyerah" 

Tafsir yang tepat dari kutipan puisi tersebut adalah… 

A. Kehidupan adalah perjuangan yang berakhir pada ketidakberdayaan 

manusia 

B. Kehidupan penuh kemenangan dan kebahagiaan 

C. Kehidupan selalu dipenuhi cinta yang tulus 

D. Kehidupan yang mudah dijalani tanpa hambatan 

 

24 

Perhatikan kutipan puisi berikut! 

"Mentari pagi bersinar cerah 

Burung terbang sangat indah 

Aku berjalan ke sekolah 

Hati senang penuh berkah" 

Saran yang tepat terhadap penulisan puisi tersebut adalah .... 

A. Menambahkan majas atau pilihan kata   yang lebih puitis agar puisi 

lebih indah. 

B. Memberikan makna yang singkat agar pembaca bisa menagkap 

mkana 

C. Menggunakan kalimat yang lebih resmi agar bisa di baca siapa saja  

D. Memberikan amanat yang sang sangat Panjang dalam puisi agar 

pembaca termotivasi. 

 

25 

Perhatikan kutipan puisi berikut! 

"Langit senja berwarna merah 

Angin datang terasa sejuk 

Burung pulang ke arah rumah 

Hatiku riang merasa baik" 

Saran yang paling tepat terhadap penulisan puisi tersebut adalah .... 

A. Mengganti larik terakhir dengan pilihan kata yang lebih puitis agar 

sesuai dengan keindahan larik sebelumnya. 
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B. Mempertahankan semua larik karena seluruhnya sudah 

menggunakan diksi yang kuat dan puitis. 

C. Menambah jumlah bait tanpa mengubah isi puisi agar terlihat lebih 

panjang. 

D. Mengubah semua larik menjadi kalimat berita supaya lebih mudah 

dipahami. 

 

 

 Validitas dan reliabilitas merupakan dua komponen utama yang harus dipenuhi 

dalam pengembangan instrumen penelitian agar data yang diperoleh dapat 

dipercaya. Menurut Fadli dkk. (2023), validitasamenunjukanakemampuan instrumen 

dalamamengukuraaspekayang hendak diukur secara tepat, sedangkanareliabilitas 

berkaitan dengan tingkatakonsistensiahasilapengukuranayangadiperoleh. Selain itu, 

Syahlani dan Setyorini (2023) menjelaskan bahwa instrumen yang valid dan reliabel 

dapat menghasilkan data yang akurat serta layak digunakan dalam proses penelitian 

maupun evaluasi pembelajaran. Sejalan dengan itu, Amini (2023) menyatakan bahwa 

instrumenayangatelahamemenuhiakriteriaavaliditas dan reliabilitas dapat 

digunakanasebagai alataukur yangaefektif daIamamemperoleh data penelitian. Oleh 

karena itu, instrumen tes teks argumentasi yang dikembangkan dinilai memenuhi 

persyaratan kualitas instrumen dan layak digunakan dalam penelitian. 

 
SIMPULAN 

Hasil kelayakan instrumen  tes pada materi puisi menunjukkan hasil validitas 

terhadap 30 soal memperoleh kriteria sangat tinggi 5, tinggi 23, cukup 2, rendah 0. 

sedangkan berdasarkan hasil reliabilitas memperoleh nila 0,92 Jadi secara 

keseluruhan terdapat 30 yang layak digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam memahami materi puisi. 
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